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ABSTRAK

Industri konveksi menjadi salah satu industri di kabupaten Jepara yang saat ini telah berkembang cukup pesat.
Besarnya peluang pasar dan tingginya kebutuhan konsumen menjadikan industri konveksi di kabupaten Jepara
semakin hari kian bersinar terangnya. Hanya saja kurangnya informasi yang memadai mengenai pemetaan
lokasi industri konveksi yang ada di kabuapten Jepara.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat Sistem
Informasi Geografis (SIG) pencarian rute terpendek industri konveksi dikabupaten Jepara dengan
menggunakan Algoritma Dijkstra. Algoritma Dijkstra digunakan untuk menentukan rute terpendek
berdasarkan bobot terkecil dari satu titik ketitik lainnya. Dengan SIG ini didapatkan visualisasi dalam bentuk
web yang dapat digunakan user atau masyarakat untuk mengetahui informasi lokasi industri konveksi terdekat
dari posisi user berada sesuai dengan filter pencarian yang sudah dilengkapi dengan estimasi jarak perjalanan
lengkap dengan petunjuk arah.

Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis (SIG), Algoritma Dijkstra.

ABSTRACT

The convection industry is one of the industries in Jepara district which is currently growing quite rapidly.
The large market opportunities and high consumer needs make the convection industry in Jepara district
increasingly bright. It's just that there is a lack of adequate information regarding the mapping of the location
of the convection industry in the district of Jepara. The purpose of this research is to create a Geographic
Information System (GIS) to find the shortest route for the convection industry in Jepara Regency using
Dijkstra's Algorithm. Dijkstra's algorithm is used to determine the shortest route based on the smallest weight
from one point to another. With this GIS, visualization is obtained in the form of a web that can be used by
users or the public to find out information on the location of the nearest convection industry from the user's
position according to the search filter that has been equipped with an estimated travel distance complete with
directions.

Keywords : Geographic Information System (GIS); Dijkstra's Algorithm.
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Jepara merupakan salah satu
kabupaten di provinsi Jawa Tengah yang
terkenal akan keindahan alam nya yang sangat
beragam. Selain keindahan alam, Jepara juga
terkenal  sebagai daerah industri  dan
perdagangan, dimana sektor ini  mampu
menyerap banyak tenaga kerja dan memberikan
kontribusi yang besar terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Industri
yang terdapat di kabupaten Jepara beragam
macamnya. Seperti sentra industri kerajinan seni
ukir, patung dan relief, sentra industri logam,
sentra industri gerabah, sentra industri konveksi,
dan lain sebagainya. Sentra-sentra industri
tersebut berkembang sangat baik, yang semula
hanya beberapa saja, dari tahun ke tahun
semakin bertambah jumlahnya. Pemasaran yang
dilakukan pun cukup luas, tersebar di kota—kota
diseluruh Indonesia bahkan beberapa industri
tersebut telah dapat memasarkan produknya
keluar negeri seperti Spanyol, Arab, dan
Amerika.

Kabupaten Jepara juga dikenal sebagai kota
fashion karena memiliki sentra industri
konveksi yang tersebar di beberapa kecamatan
yang ada di kabupaten Jepara. Seperti sentra
industri konveksi kaos olahraga dan celana
training di Desa Sendang, Konveksi celana di
Desa Bandungrejo, Konveksi kerudung di
Pendosawalan, serta industri bordir di
Kecamaan Nalumsari.

Industri konveksi menjadi salah satu industri
di Jepara yang saat ini telah berkembang cukup
pesat. Besarnya peluang pasar dan tingginya
kebutuhan konsumen menjadikan industri
konveksi di Jepara semakin hari kian bersinar
terangnya [1]. Hanya saja kurangnya informasi
mengenai rute lokasi industri konveksi di
Jepara, hal ini mengakibatkan sulitnya
masyarakat dalam mendapatkan informasi
mengenai keterangan serta rute lokasi industri
konveksi yang ada di Jepara. Oleh sebab itu
diperlukan suatu informasi yang memadai yang
bisa dipakai sebagai pengambilan keputusan
termasuk diantaranya informasi spasial. Yaitu
dengan menerapkan Sistem informasi geografis
(GIS) yang akan ditampilkan pada web browser
dengan memanfaatkan jaringan internet [2].

GIS merupakan sistem perangkat lunak
geospasial yang dapat digunakan untuk
memasukkan, menyimpan, mengelola,

memanipulasi dan menampilkan informasi
berefrensi geografis, misalnya data yang
diidentifikasi menurut lokasinya dalam sebuah
database [3][4][5].

2. METODE

Bahan penelitian yang digunakan untuk
sampel adalah data yang menjadi masukan
sistem, yaitu variabel yang mempengaruhi
tingkat pencarian lokasi industri konveksi di
Jepara. Adapun variabelnya adalah peta lokasi
industri konveksi, untuk penghitungan jarak
terpendeknya menggunakan algoritma Dijkstra
[6][7]. Dan untuk memperoleh lokasi industri
konveksi, diperlukan data titik koordinat
(Latitude dan Longtitude) lokasi industri
konveksi, pengumpulan data dalam penelitian
ini  diperolen dari Studi referensi, dan
Wawancara berdasarkan studi kasus Pencarian
lokasi industri konveksi di Kabupaten Jepara.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sistem operasi Microsoft Windows 7 dan
perangkat lunak yang digunakan adalah PHP,
database MySQL, Java Script, Google Maps,
Sublime Text 3, Xampp, Browser. Sedangkan
perangkat kerasnya adalah laptop dengan
standard spesifikasi minimal RAM 2Gb.

Prosedur pengembangan yang digunakan
pada website Sistem Informasi Geografis
Pencarian Rute Terpendek Industri Konveksi Di
Kabupaten Jepara ini adalah menggunakan
prosedur pengembangan model Waterfall yang
memiliki tahapan Analisis, Design, Coding,
Testing, dan Maintenance.

Perancangan sistem merupakan tahap
selanjutnya setelah analisa sistem, mendapatkan
gambaran dengan jelas tentang apa Yyang
dikerjakan pada analisa sistem, maka
dilanjutkan dengan memikirkan bagaimana
membentuk sistem tersebut, serta menjelaskan
aplikasi secara lebih mudah dan sederhana
digambarkan melalui beberapa perancangan.

Yang pertama adalah Use Case Diagram
Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan
tipe interaksi antara user sebuah sistem dengan
sistemnya sendiri melalui sebuah cerita
bagaimana sebuah sistem dipakai [8][9].
Adapun gambar use case website GIS industri
konveksi di Jepara dapat dilihat pada gambar
sebagai berikut :
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System |Activity Diagram Kelola Data Konveksi

Admin System Database

Lat o web ‘

Gambar 1 Use Case Diagram
Selanjutnya yaitu Class Diagram yang Gambar 4 Activity Diagram Kelola Data
dapat di lihat pada gambar berikut ini. Konveksi

|Activity Diagram Kelola Informasi Web
admin
[d_user thkonveksi kjednis_prudu:si Admin System Database
-user rid . [Kode_jenispro
-pass nm_perusahazn memilii N ienis_produksi
l-nama -nm_pengusaha +tambah()
telpon mengelola (telpon ttubah()
-agama talamat tthapus()
-alamat Hkode_jenisprod tsimpan()
__|+login Helpon
+logout() +id_sosmed
[+tambah_data_konveksi() rlat sosmed
+ubzh_data_konveksi() ing memiliki  Fid_sosmed
+hapus_data_konveksi() Fgambar Mo
+baca_data_konveksi() [+baca_data_sosmed() Fwhatsapp
o [Htambah_info_web() t+ubah_data_sosmed() Hinstagram
S [fubah_info_web() [+ambah_data_sosmed() I-shopee
2 Ohapusfmfu,weh() thaca_data_jenisprod() [+tambah()
£ |+baca_info_web() ltubah()
melihat [thapus()
ftsimpan()
ttlihatl
q ;nfo,web visitor 0 o<
rid_info melihat K
Pijudul ip_adress
[+baca_data_konveksi()
[fens info +baca_info_web()
pisi =t U - . -
) Gambar 5 Activity Diagram Kelola
ttubah() .
e Informasi Web
[Hitt) |Activity Diagram Lihat Data Konveksi

Gambar 2 Class Diagram

Langkah selanjutnya yaitu pembuatan
Activity Diagram yang terdiri dari Ativity
Diagram Login, Activity Diagram Kelola Data
Konveksi, Activity Diagram Kelola Informasi
Web, Activity Diagram Lihat Data Konveksi,
dan Activity Diagram Lihat Informasi Web
yang dapat dilihat pada gambar berikut ini.

|Activity Diagram Login

Gambar 6 Activity Diagram Lihat Data
Konveksi

Activity Diagram Lihat Informasi Berita

o<

Visitor System

Gambar 3 Activity Diagram Login

Gambar 7 Activity Diagram Lihat Informasi
Web
Selanjutnya yaitu membuat Sequence
Diagram, Sequence Diagram dapat di lohat pada
gambar berikut ini.
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1.: Mengisi Form Login

12 Menampikan Hasi Login

Gambar 8 Sequence Diagram
Setelah  perancangan  sistem  selesali
selanjutnya yaitu peranangan database yang
berupa ERD, dan juga Relasi Tabel yang bisa di
lihat pada gambar berikut ini.

Gambar 9 ERD
Selanjutnya yaitu Relasi Tabel dapat di lihat
pada gambar berikut ini.
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thuser
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)
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)
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instagram Jenis_info
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Gambar 10 Relasi Tabel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah pembuatan
sebuah aplikasi Sistem Informasi Industri
Konveksi di Kabupaten Jepara Berbasis Web.
Berikut ini adalah implementasi aplikasi saat
dijalankan pada device komputer secara
langsung. Adapun device yang digunakan yaitu
laptop Prosesor Intel Core i3 dengan
menggunakan Mozilla Firefox sebagai web
browsernya.

Yang pertama adalah tampilan halaman
login admin, halaman login merupakan halaman
awal yang akan muncul ketika admin membuka
web Sistem Informasi Geografis Pencarian Rute
Terpendek pada Industri  Konveksi di
Kabupaten Jepara yang dapat di lohat pada
gambar berikut ini.

GIs

Login

Username

admin

Password

Lupa Password?

Gambar 11 Tampilan Login
Berikutnya adalah tampilan Home Admin,
halaman home admin merupakan halaman yang
muncul setelah admin berhasil login, halaman
ini berisi banner dan menu — menu yang dapat
dilakukan oleh admin yang dapat di lihat pada
gambar berikut ini.

0

Hello Administrator !!

Gambar 12 Tampilan Home Admin

Selanjutnya yaitu tampilan halaman daftar
lokasi, Halaman Daftar Lokasi merupakan
halaman yang berisi semua daftar lokasi industri
konveksi di kabupaten Jepara. Pada halaman ini
admin dapat menambah data, mengubah, dan
menghapus data konveksi. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar berikut ini.

GIS OQPETA ISDAFTARLOKASI SINFOWES EL0GS @ PASSWORD  CrLOGOUT

Daftar Lokasi Industri Konveksi

saln

Gambar 13 Halaman Daftar Lokasi

Tampilan berikutnya adalah halaman
konveksi, Halaman konveksi merupakan
halaman yg menampilkan tabel konveksi di
Jepara yang sudah di sortir berdasarkan jenis

opopoppBoan
coepooER@
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produksi nya. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat
pada gambar di bawah ini.

G Konevelisi

LIST TABLE CONVECTION
S R I, e
nearian Search |

Zlt o 0 oR

Gambar 14 Halaman Konveksi

Agar mendapatkan hasil perhitungan yang
sesuai dengan metode Algoritma Djikstra, maka
peneliti  mengimplementasikan  perhitungan
Algoritma Djikstra dengan perhitungan manual
serta dalam perhitungan bahasa pemrograman.
Selanjutnya yaitu menghitung jarak dengan
algoritma Dilkstra.

Rute Detail ke Zulfa Hijal

9 e

«Q

9 t Q—"‘ ol Datar: Bewtit Kanal Bamariat

Gambar 15 Tampilan Hasil Dari Soure
Code

Gambar di atas merupakan hasil dari
perhitungan jarak yang dilakukan dengan source
code yang berupa tampilan.

Langkah selanjutnya adalah pengujian
aplikasi yang dilakukan oleh peneliti pada
Sistem Informasi Geografis Industri Konveksi
di Kabupaten Jepara dengan menggunakan
penggujian Black box yang diujikan pada
selurun tampilan aplikasi yang disajikan
kedalam tabel-tabel pengujian yang sesuai
dengan fungsi-fungsi di dalam sistem. Dengan
pengujian metode black box nantinya dapat
diketahui sistem dapat berjalan dengan baik atau
tidak.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam  bab-bab
sebelumnya,  penelitian  yang  berjudul

“Implementasi Algoritma Dijkstra Pada Sistem
Informasi Geografis Pencarian Rute Terpendek
Industri  Konveksi Di Kabupaten Jepara
Berbasis Web” ini dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

Apikasi ini mampu menampilkan lokasi
industri konveksi terdekat dari posisi user
berada sesuai dengan filter pencarian dan juga

sudah dilengkapi dengan estimasi jarak
perjalanan lengkap dengan petunjuk arah.
Aplikasi  ini ~ mampu  menampilkan

informasi yang terkait dengan industri konveksi
meliputi alamat lengkap konveksi, nomer
telepon, sosial media serta foto rumah
pengusaha industri konveksi.

4.2. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti
untuk pengembangan selanjutnya adalah
sebagai berikut:

Aplikasi ini masih berbasis website, apabila
suatu saat ada yang mengambil tema penelitian
ini diharapkan dapat mengimplementasikan
aplikasi ini menggunakan versi Android.

Aplikasi ini hanya menampilkan data pada
7 kecamatan saja, untuk itu pada pengembangan
selanjutnya bisa memperluas lagi cakupan
kecamatan yang ada di kabupaten Jepara.
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